BAB 1V
KOMPARASI ANTARA EMPIRIK DENGAN TEORI DAKWAH

DENGAN PENDEKATAN PEKERJAAN SOSIAL

Bab 1V ini wmerupshkan tshspan evalvoessi yaitu
beruszha menghompsarasiksn sntaras dasta yang diperoleh di
lspangsn (Ksjisn Empirik) dengsn tecori dakwsh dengan
metode pekerjaan sosial.

Adspun dalam pembshsassan inil, peneliti menganggap

perlin menyinghkaphksn terlebih dahulu Lemusn datsa
vang dihasilkan desri penelitisn yang dilskuksn. Hal
ini sebagail usshs mempermucdah dalam mengevalnasi
(menghonparasikan) sntara  temuan dsta  dengan teori

dakwah dengsn metode pekerjaan sosial.
1. Temuan Data
Delsm ranghks pengumpulsan dats, berbsgai mebtode
telah peneliti gunsksn; terntams metode wswancara,
dokumentasi dan observasi terlibast, sehingga data
tentang kegistan khitasnan masszl yang diadsksn oleh
Jami ah Mansgib Syekh Abdul Qadir Al—Jaelani' sehagai
berntuk pengamalan ibadah sosisl dapsat peneliti
reroleh.
Adapun temusn dsta vang peneliti peroleh
aebsgsi beriknt
a. Kegiatan Khitansn masal sdalsh suatu kegistan yang

dilsksanskan sebsgsi bentuk pengsmsalan sisran
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Islam vang implementasi dari seruasn surst Al-
Bsqarsh ayat 117 dan surast An-Nisa  ayatb 36 dsn
juga ikut berpartisipasi di dalam pembangunsn di
bidang usshs kesejahteraan sosial.

Tujusn utsma disdaksan kegiatan Khitansn masal ini
sdalsh untuk membantu menolong kanm dhu afa; fakir
mickin dan ansk yvatim &agaT biss melsksanakan
tugas-Ltugas kehidupannys, khsusunya ajsran Islam
yéitu khitan.

Dalsm ussha untuk melashkasanakan ajsran Islam;
khitansn tersebut maks disdakan kegisatan Khitsanan
nssal oleh Jam iyah Manaqib syekh Abdul Qsdir Al-
Jailani dan peserts dibebaskan dari biays.

Uszsha sosisl di atas ini menekankan kepads bentuk
dshkwah dengan pendekatan pekerjaan sosisl karens
proses pelaksanaan kegistan Khitanan messsl  ini,
sesusl dengsn teknik-teknik pekerjasn esnsial vang
ada dan mempunyai tujuan yang sama yaitn berusshsa
membantn  pars individua, kelompok dan nasvarakal
antuk menghadapl tugsas-tugas kehidupannyal

Do lam pelsksansan kegiastan Khitanan massl ini,
selsln sukses dan selsln berjalan cukup baik, per-

mkti peserts vang mengikutinya cukap banyak dan
wendapatkah dpkungail di semua. pihak.
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Mengkompsrasikan temuan dats dengan teori.

Henghompaéasikan hex=il temusn data dengan
reori vang relevan merupskan piishkan nntuk memperoleh
adanys sustu pembuktian. Yang dimaksud dalam hal inil
adsalsh usshs sosial vang dilakuksn oleh Jsmi’ah
Mansaib Syekh Abdul Qsdir Al-Jselsni berupa kegiatan
khitsnan msssl, spakah dapat dilakuksn sebsgail dakwah
dengan metode pekerjasan sosizl ? maka teori yang
dijsdikan bimbingasn adalah teori dakwsh dengsan
memaksi pendekatsn pekerjaan apsial (social group
work .

Sebagaimana landasan teori yang telsh penelitil
tnlis di bab 1II dalam akripsi ini, bahwa dahkwah
dengasn metode pekerjasn sosial merupakan berdahwah
dengan memanfaatkan pendekatan ilmm pekerijssn sosisal
sebagal wpaya wujud dakwsh bil lisasnil hal vailtna
mermrnink dan mengarah kepada upays mempengaruhi  dan
mengsisk orsng seorang atsn kelompok manusisa dengsn
Letelsdsnan dan smal perbustan. Dakwah di sihi lebih
menehsnkan pada hentuk dakwah yvang mengaisk untuk
saling tolong wmenolong dan SEVANg menyayangi,
membantu orang ysng melsrat dan menvantuni orang yang
lemsh dan vysng perln pertolongan, dan itu semaa
dilskssnakan atss dasar kemanusisan dan  kewsjiban
bagi umat Islam. Dalsm kaitan inilsah dipskainysa

dakwah dengan pendekatan pekerjasn sosial, karens
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dakwah tidak cukup hanys dilakukan lewat mimbar s8l8,
Letapl hsrus diimbsngi dengsn amal perbuatan.

Untuk mengsplikasi dakwash dengsan pendekatan
pekeriaan gpsial  ini maks pars ds’1i (inssn-insan
dakwash) harus mengetahul secsra persis kondisi sosial
assaran/objek dakwah, kebutuhsnnysa, potensi vang
dimilikinys, sehinggs pelaksanaan dakwah vang
dilasksasnakan 1itn benar-benar sesuai dengan aps Yang
menjadi kebutuban Sasaral dakwah dsn sesusl puls
dengan tujuan deahkwakh.

Adanys kemiskinan, kefaskiran Vyang merupakan
anlah satu bentuk ketidsasksejahtersan dan =akibatnys
Jjugs membahayakan terhadap shidah cecseorang Vang
mennrut Rasulullah, kemiskinsn mendekatkan orang pada
kekufuran.1 Haks melihat kondisi seperti ini, dakwah
harne dilaknkan dengsan pendekatan partisip#asif bukan
dengan.pendekatan teknokratif.

Pendekatsn partisipatif ini dengsn memberikan
solusi  pemecahan messlah yang dihsdspi oleh orang-
orsng miskin, tentunva dengan memprioritaskag masalah
vang disnggsp sangat esensisl untuk diselesaikan dan
erat kaitsnnys dengan sisrsn Islawm. Hal ini biss

dilakuksn dslam berbagsi bentuk baik dalam bentuk

kegiatar.
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Dakwah model demikianlah vyand seharusnva
dipikirkan dan ditingksasthksan kesktuslisssismmys.

Ksrena bagaimanapun Islam selslu memberiksn perhatian
kepsda ksum lemsh/ksum dhu afs bshkan menyuruh kepads
kita untuk saling tolong menolong/memberikan secars
sukarela untuk mengursngil penmderitasan atan
kemelsratan orang lain dalam masysrakat. Sebagalmans
firman Allsh dslsm surat Al-Msidsh aysat Z

r:ilﬂ‘ual;:\gt ""“ j‘jlds.

-

%4 -k_JJ‘ J\ u_:,la, U /Ulla
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Artinys
“Dan tolong menolonglah kamu ddlam
(mengerjskan) kebajiksn dan Ltaqwa, dsn Jangsan
tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelsnggarasn. Dan bertaqwalah kamu hppada Allsh,
segungguhnya A%lah amzt berst siksanya’. (a.5.
2

Al-HMaidah : 2)

Seausi  temusn data  yang diperoleh, bahwa
aasaran/obyek dalawm penelitian ini berups . individnu
dalam hkelompok serts helompok sebasgail lembsga vaitu
weserta khitsn ysng orang tuanya sebagsi sanggots
Jam ivah Msnaqib atay sebagai anggobta masyaraskat,
mahka metode pekeriasn apgsialnys disebut sosisl  group

work, atau bimbingan sos=ial kelompok vyaitu sustu
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metode yvang mana individu—individu yvang terikat dalam
kelompok~kelompok dibantu oleh da i melaluil
pendekatan pekerjaan eosial dengan bimbingsan dalawm
mengikuti kegistan-kegiatan kelompok. Sehingégs dengsan
pimbingannys individu—individu tersebut dapat berganl
SeSAama anggota kelompok dengan baik dan dapat
mengambil manfaat daril pengalaman perganlan sesual
dengsan kebutuhan~kebutuhan dan kemampuan—kemampuannya
untuk mencapsail kemaijuan atan perhkembangan pribadi
kelompok mnasyaraksab.

Asdapun teknik vang dipskai oleh da’i melaluil
pendekatan pekeriaan apsisl dalawm bimbingan gosial
welompok ini admlah sebagail berikut
1. Tshap pengenslan masslah (fact finding)

Dalesm tahap ini merupskan tahsp L1pays untuk

memperoleh informssi vang tepst tentang kondisi

klien baik individu/pribsdi, serts kelompok,
dengan demikian aosisl worker (da’1i pekeris
sosial) dapat mendisgnosis GeCcars tepsat

bantuan/tindakan apa yang perln dilakukan.

o]

Tahap Disgnosis

Tahap ini merupakan tahap setelah
nemperoleh informasi Yang cukup dari klien (mad )
maka aosisgl worker (da’ 1) dapst menetaphan
langkah-langkah vang perln nntuk memenlbii
runtutan/harapan atanu penyembuhan stau sesuzbl

tindskan vang sslsh misalnya dari =i klier.



Langkah-lsngkah itu lalu disusun secsra sistimatis
sebsgai rencans kerjs dalsm tshsp treatment stan
penyewnbuhan .

Tahap Treatment vaitn pelakssnaan pembinasn
bimbingsn sosisl kelompok itn sesnai dengan  tahap
perencanaan pada disgnosis. .
Tahap akhir sadslah evalnasi, vaitn pelsksanaan
pem,binssn bimbingsn sosial kelompok itu apakah
sudah  berhseil sesusi dengan yang direncsnaksan
atsu belum, serts aps kendalanya dan =sebsgainys
untuk langhah Vang skan dastang, demikisan
seterusnys sehinggs memperoleh hes=il vang bsik.

Dan tnjusn daripada bimbingan sosial kelompok

itu sdalah membantn individu-individu memperkembang-

ksn kemsmpusnnya antuk berpartisipasi dengsn sempurna

di dslam kelompok-kelompok ztan masyarskat dimasns is

menijsdi angotanys.

Le

%4

[2 6]

Adapun reslisasi kegistan khitanan nasal

raebut adalsah

Kegistan ini sudah dilsksanasksn secars rutin
setiap tshun yaitu tahun 1994, 1995, 1996, 1993.
Sedsnghsn proses pelaksanaan kegistan khitanan

masal tersebut adalah sebagal berikuat

5. Awsl wmulsnys, ditemukan banyak putra anggotsa
Jami ah Msnsqib yvang belum dikhitan, dizsebablkan

ketidshmampusan mereks dalam hial ekonowi,
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pradshal mereks sudah mencukupi usisa untuk
dikhitsn. Ketidakmampusn di  sini dikarensksn
biaya pengobstan ke dokter dasn belum lsgi
ehagai asdat khususnya di Kabupaten
Probolinggo, setelah dikhitan biasanya diadaksn
selsmatsn/tasyskuran SEeCara besar-besaran
sebagaimansa acars walimah/pernikshan dan selsin
dilatarbelaksngi oleh hal tersebut, kegistan
ini dilskukan karena melihsat khitanan sdalah
sebagal ajaran Islam, yang harus dilsksanskan
oleh umat Islam khususnysa laki-laki.
Berdasarkan latar belaksng inilsh K.H. Hafidz
Aminuddin selaku ketus Jami ah Managib
terdorong hatinys nuntuk mengadskan kegiatan
khitanan massl ini secars gratis satag cuma-
cums .
Setelsh gagasan K.H. Hafidz ini mendapat respon
dri semna Pengasuh Pondok Pesantren Syekh Abdul
Qadir Al-Jaelsni dsn semus anggota Jami ah
Mansqib, akhirnya dibentuklsh ' susunan
hkepanitiasn kegiatan khitanan masssl .
Kepanitisan khitanan massal tersebut, membust
tim koordinator vyang tugasnya mengrekrut
peserta-pesertsa dsri berbsgsi tempst.
Kegiatan khitanan masal ini, berjalsn cukup
lanesr dsn  sesusi dengan vsng direncanshan

misalnysa, tentang waktn hari "H'nva sesugl
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dengan yang direncanaksn dan begitu juga dengan
iadwal yang dizedisksn dan sebagainya. Dan yang
lebih khusus lagi para pezerta khitan dan orang
tnanys merssskan kebshsgisan dan kepuassan,
karena Sselalin cuma-Ccuma jugs mereka merzasakan
pelayanan yang sangalt sempurna.

bentuk kegilstan khitansn msssl tersebut,

mengandung nilsi-nilsi sebagal beriknt

4.

Keislaman: Islsm adalah wahyu Allsh yvang
disampaikan kepada Nabi Muhammad Saw., Vvang
terdapal dalam Al-Qur an dan As-Sunnsh, berups
undang-undang serta sturasn-sturan hidup arhagal
petunjuk bagi seluruh manusis uantuk mencapsil
kesejshterasn dan kedsmaisn hidup di dunia dan
di akhirat.3

Orientasi kegisbtan khitanan masal inil
adslah terlsksananya khitan bsgi ksum laki-
1aki, =sedang khitan itu merupskan salsah satu
ajaran Islam yvanghsarus dilaksanakan.
Sebagaimana disebutkan dalam hadits Nﬁbi vang
terdapsat di dalam shahih Bukhari dan Shahih

Muslim diriwayvatkan dari Abu Hursirah
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Artinys

"Nabi Ibrahim berkhitan dalam sis 80
tahun dan ia berkhitan 1tu denpan atau di

al godum.™ (HR Bukhorl)

Nabi Ibrahim niscaya tidak akan berkhitan
dalsm nsis selsnjut itu sekiranya hel itu buksn
karens perintah Allah. Dan Ra=zulullah pur
mendapat perintsh dsri Allah untuk menglihknuti
agama MNabi Ibrahim, sebsgaimsns dinyatakan oleh

surat An-Nshl syat 123 yang artinys

"Kemudian Kami wahyukan kepadamn

(Muhammad ) ikntilah agams Ibrahim
Seorsng Vang hanif....". Dan buksnlah Dis
Lermesul ora ng—orang yvang mempersekutukan
Tuhan"

Sosial, Jjalan kehidupsan msnusis selalu diwsrnai
dengsn sifat ketergantungan. Tidak ads seorang
yvang bebss secara mutlsk dari ketergantungan orang
1sin. Ketergantungan biss berupa ketergantungan
terhadap benda atan sajs. Benda dan jas% ini di
asmping merupskan pemass dirinys. Boleh dikastakan
tidak seorang pun yang dapat memenuhi kebutuhsan

dsn jass oleh dirinva sendiri. Kebutnhsn kebendaan

menusis  yang sangat esensial bagi  kelangsungan

*--ﬂahyuddln Syaf,Figih Sunnah,(Bandung:Al
Ma'arif, 1@96) .

Thimde, bl 420,
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hidupnya, sering dikenal sebagai kebutuhan pokok,
seperti hkebutuhan antuk makan, minum {(pangan,
asandang stan perumahan/papan) . Di samping itu
terdapat kebutunhan lain yvang ssengat diperlukan
begi kelangsungan hidup mMBUpun kesejahterasn
msnusis  vang tidsak berups bsrang, tetspi Jassa,
seperti Jasa kesehstsn, Jasa pendidikan, Jasa
keamanan, Jasa hakum dan sebsgsinya. Kebutuhsan
manusis sebagail makhlug sosial ini, selaln
berkembang seiring dengan perkembangan lingkungan
dan budaya manusia dan masyarskat. Dari kebutuhan
vang tidak dapat dipenuhi sendiri, msks timbulnysa
ketergantungsn Vang pada akhlrnys menumbuhkan
interaksi sosial di mana mereks ssling berhubungan
dan saling mempengaruhi; mengubah stau
memperbsiki.

Dari ursisn di atas inilah, maska kegiatan
khitansn masal ysng dilaksanakan oleh Jami’'ah
Mansqib Syekh Abdul Qadir Al-Jaelani merupakan
kegiatan yvang mwemiliki nilai sosiai dimana
kegiatan tersebut mengarah kepads tindaksn sosial
yeitn tindaksn vang memperhitungkan prilakun atsn
lebih mengntamakan kepentingsn orang lain dengan
disrahksn ke tujuannya, kebetulan dslam kegiatan
ini diarshksn ke tuduan terlaksananysa ' khitan
sebagai salah aatn bentunk ibadah, vang  harus

dilsksanakan. 0Oleh karens itu melihat kebutuhan-
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kebutnhan untuk terlaksananys khkitan. Ini tidak
semns masyarakat bisa melaksansksnnya dikarenakan
situasi dan kondisi mereks khususnys kaum dhu afs
spalagi dalam kesdasn sekarang ini (krisis
moneter ) semanys hargs aserbs mahzal, maka dalam
kegistan ini disdsakan secsrs gratis/cuma-cunz.
Dari sinilsh dapst kita lihat, kegiatan ini
mengandung kepedulian apsisl sebsgaimans firman

Allah Swt.
R
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Art 1nya
"Dan tolong menolonglah kama dalam
(mengerjakan) kebsjikan dan takwa, dan Jdsngan
tolong menolong dslam berbust dosa dan
pelanggarsn. Dan bertaqwalah ksmu Lepada Allah,
aesungguhnysa A%lah amat berat siksa-Nysa". (a.5.
Al-Msidsh @ 2

Dakwah

Sebsgaimana  Yang telsh disebutkan di stas
tentang dakwal, yang pada intinya’ adalah
penyampaian pesanjinformasi (Islam). Penyamp&aisan
tersebut dilakukan sedemikisn rups, sehingga orang

dan masyarakat bersedia menerimsa pesan-pessn

tersebut dan terdorong untuk menyvursti, memahsamni

meyakini dan hidup secarsa Izlam.

pepartenen Ggama KL, Op. it bao 57
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Kegistan khitanan ma=slah vang dilshksanakan
oleh Jami ah Manaqib Syekh Abdul Qadir Al-Jaelani
mempunyal kekhususan perbuatan Vvang bermakns
daskwsh, vaita mempunyal hkemampusn mencipbakan
peluang kepada orang lain, sehingga orsang lain
tersebut terdorong untnk mengerti, memshami,

metakini dan mau melsksanakan pesan vang

dissmpsikan secars nyata.



